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 Abstrak 

Kata Kunci: 
Kemampuan 
Pemahaman siswa, 
discovery leaning. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pemahaman siswa kelas XII terhadap 
materi persamaan lingkaran dengan metode discovery learning. Subyek 
penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA Negeri 2 Rupat. Peneliti melakukan 
tes pada lembar kerja peserta didik atau LKPD untuk mengetahui pemahaman 
siswa di kelas XII B SMA Negeri 2 Rupat. Melalui tes lembar kerja tersebut, 
peneliti dapat mengetahui bahwa kemampuan pemahaman siswa di kelas XII B 
bervariasi yaitu mulai darikategori kemampuan pemahaman rendah, kategori 
kemampuan pemahaman sedang dan kategori pemahaman tinggi.  Hasil tes 
lembar kerja peserta didik akan dikelompokkan berdasarkan nilai yang diperoleh 
siswa yaitu mulai dari 0-59 termasuk pada kategori kemampuan pemahaman 
rendah , nilai dari 60-75 termasuk pada kategori kemampuan pemahaman 
sedang dan ilai dari 76-100 termasuk pada kategori kemampuan pemahaman 
tinggi. Jumlah siswa yang termasuk pada kategori pemahaman rendah sebanyak 
15 siswa, jumlah siswa dengan kategori kemampuan pemahaman sedang  
sebanyak 12 siswa dan jumlah siswa dengan kategori kemampuan pemahaman 
tinggi sebanyak 6 siswa . kemudian peneliti melakukan analisis pada setiap soal 
yang dikerjakan pada lembar kerja peserta didik untuk mengetahui bahwa setiap 
kategori  mampu mengetahui berapa indikator. 

 Abstrack 
Keyword: 
Students' 
understanding ability, 
discovery leaning. 

This research was conducted to determine class XII students' understanding of circle 
equation material using the discovery learning method. The subjects of this research were 
class XII  students at SMA Negeri 2 Rupat. Researchers conducted tests on students' 
worksheets or LKPD to determine students' understanding in class XII B SMA Negeri 2 
Rupat. Through the worksheet test, researchers can find out that the understanding 
abilities of students in class XII B vary, starting from the low understanding ability 
category, the medium understanding ability category and the high understanding category.  
Student worksheet test results will be grouped based on the scores obtained by students, 
namely starting from 0-59, including the low understanding ability category, scores from 
60-75 including the medium understanding ability category and scores from 76-100 
including the high understanding ability category. The number of students in the low 
understanding category was 15 students, the number of students in the medium 
understanding ability category was 12 students and the number of students in the high 
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understanding ability category was 6 students. Then the researcher carried out an analysis 
of each question that was worked on on the student's worksheet to find out that each 
category was able to find out how many indicators. 
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PENDAHULUAN 
Matematika mempunayai peran penting dalam dunia pendidikan dan tak lepas dari kehidupan sehari-hari. 
Matematika menajdi mata pelajaran wajib yang diajarkan tentang matematika seperti tata cara menghitung 
dengan menggunakan jari jemari. Hal ini mengartikan bahwa betapa pentingnya  bagi siswa untuk menguasai 
konsep-konsep dasar dari matematika. Akan tetapi, dalam proses pembelajarannya matematika bukan suatu 
mata pelajaran yang mudah untuk dipahami.  
Berdasarkan kurikulum 2013 tujuan pembelajaran matematika memfokuskan pada kemampuan pedagogik 
atau suatu ilmu pengetahuan yang dikuasai oleh guru dalam mengolah pembelajaran peseta didik secara 
modern yaitu dengan  menggunakan suatu pendekatan ilmiah (scienteific) Rahmi Fuadi, dkk (2016). Dari 
pernyataan tersebut maka diharapkan agar siswa bisa lebih meningkatkan kemampuan dalam berpikir, 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan atau memecahkan suatu masalah dan melatih siswa 
dalam gagasan ide dengan pemahamannya sendiri. 
Dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) matematika kebanyakan siswa masih berpusat pada guru dan model 
pembelajaran menggunakan metode ceramah sehingga guru menjelaskan secara detail materi apa yang akan 
dipelajari, apabila guru tidak bisa menguasai keadaan didalam kelas tidak semua siswa mendengarkan dan 
memperhatikan saat guru memberikan penjelaskan sehingga hal tersebut membuat siswa tidak langsung 
paham pada materi yang telah diajarkan. 
Agar siswa bisa lebih aktif dan lebih mengasah pengetahuannya metode yang akan digunakan oleh peneliti 
dalam pembelajaran yaitu metode discovery learning (pembelajaran penemuan). Discovery Learning menurut 
Brunner (Mulyatiningsih, 2012: 235) merupakan model pembelajaran kognitif yang menuntut guru lebih 
kreatif menciptakan situasi yang dapat membuat siswa lebih aktif menemukan pengetahuan sendiri 
(Hasanah, dkk 2019). 
Dengan menggunakan metode discovery learning siswa mempunyai kesempatan untuk memecahkan 
masalah dalam materi pembelajaran yang belum dipahami dan menyelesaikannya sendiri, seperti yang 
dikemukakan oleh Wilcolx (Suprihatiningrum, 2016: 241-242), pembelajaran penemuan (Discovery 
Learning) siswa didorong untuk belajar aktif melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep, 
prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang 
memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri (Hasanah, dkk 2019). 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 Rupat. Pengambilan kelas untuk penelitian yang 
dilakukan menggunakan purposive sampling. Hal ini disebabkan karena guru pengampu materi matematika 
mengajar di kelas XII . Kelas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas XII B sebagai kelas yang dikenai 
perlakuan untuk dianalisis kemampuan pemahaman terhadap lingkaran dengan menggunakan metode 
discovery learning. Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian yaitu peneliti melakukan pembelajaran di 
dalam kelas terkait materi lingkaran dengan menggunakan metode discovery learning. Setelah itu, peneliti 
membagikan lembar kerja peserta didik atau LKPD yang akan dikerjakan oleh siswa untuk mengetahui 
tingkat kemampuan pemahaman siswa yang akan dianalisis oleh peneliti mulai dari kategori kemampuan 
pemahaman rendah, kemampuan pemahaman sedang dan kemampuan pemahaman tinggi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu pemahaman siswa dengan kategori kemampuan 
pemahaman rendah, sedang dan tinggi terhadap materi lingkaran melalui tes lembar kerja peserta didik 
(LKPD). Pengumpulan data dilakukan setelah peneliti memperoleh data siswa melalui tes lembar kerja 
peserta didik (LKPD) yang memenuhi kriteria subjek penelitian. Dari hasil penelitian subjek diperoleh 15 
siswa dengan kategori pemahaman rendah, 12 siswa dengan kategori pemahaman sedang dan 6 siswa dengan 
kategori pemahaman tinggi. 
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Tabel 1. Hasil Tes Penilaian Lembar Kerja  Peserta didik 
Kemampuan Pemahaman Jumlah siswa Jumlah siswa sebagai sampel 
Rendah 15 2 
Sedang 12 2 
Tinggi 6 2 

 
Pengambilan data dilakukan dengan cara membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang berkaitan 
dengan pemahaman siswa terhadap materi lingkaran yang akan dikerjakan oleh siswa kelas XII B. Setelah 
siswa kelas XII B selesai mengerjakan tes pada lembar kerja peserta didik (LKPD) terkait materi lingkaran, 
peneliti melakukan penilaian untuk mengelompokkan hasil tes siswa berdasarkan tingkat kemampuan 
pemahaman melalui skor yang didapat dan membaginya menjadi tiga kategori kemampuan yaitu siswa 
dengan kategori kemampuan pemahaman rendah, siswa dengan kategori kemampuan pemahaman sedang 
dan siswa dengan kategori kemampuan pemahaman tinggi. 

1. Analisis Data Subjek Kategori Kemampuan Pemahaman Rendah 
Berdasarkan hasil tes lembar kerja peserta didik atau LKPD, diketahui bahwa hasil wawancara sesuai dengan 
hasil tes lembar kerja peserta didik. Dari hasil tes lembar kerja peserta didik yang telah dikerjakan oleh subjek 
1 diperoleh skor 54 menandakan bahwa S1 termasuk dalam kemampuan pemahaman rendah. Pada tahap 
mengerjakan soal indikator ke 1 yang memuat soal nomor 1 S1 mampu mengerjakan soal akan tetapi kurang 
lengkap. Pada tahap mengerjakan indikator ke 2 yang memuat soal nomor 2 S1 mampu mengerjakan soal 
dengan jawaban yang benar. Pada tahap mengerjakan indikator ke 3 yang memuat soal nomor 3 S1 mampu 
mengerjakan soal dengan jawaban yang benar. Pada indikator ke 4 yang memuat soal nomor 4 S1 mampu 
mengerjakan soal akan tetapi masih salah. Pada tahap mengerjakan indikator ke 5 yang memuat soal nomor 
5 dan 6 S1 mampu mengerjakan soal akan tetapi salah. Pada tahap mengerjakan indikator ke 6 yang memuat 
soal nomor 7 S1 mampu menulis jawaban akan tetapi salah dan mampu membuat kesimpulan dibagian 
akhir. pengerjaan soal lembar kerja peserta didik (LKPD). 

2. Analisis Data Subjek Kategori Kemampuan Pemahaman Sedang 
Berdasarkan hasil tes lembar kerja peserta didik (LKPD), diketahui bahwa hasil wawancara sesuai dengan 
hasil tes lembar kerja peserta didik. Dari hasil tes lembar kerja peserta didik yang telah dikerjakan oleh subjek 
2 diperoleh skor 75 menandakan bahwa S2 termasuk dalam kemampuan pemahaman sedang. Pada tahap 
mengerjakan soal indikator ke 1 yang memuat soal nomor 1 S2 mampu mengerjakan soal dengan benar akan 
tetapi hanya sedikit. Pada tahap mengerjakan indikator ke 2 yang memuat soal nomor 2 S2 mampu 
mengerjakan soal dengan jawaban yang benar. Pada tahap mengerjakan indikator ke 3 yang memuat soal 
nomor 3 S2 mampu mengerjakan soal akan tetapi kurang lengkap. Pada indikator ke 4 yang memuat soal 
nomor 4 S2 mampu mengerjakan soal akan tetapi salah. Pada tahap mengerjakan indikator ke 5 yang memuat 
soal nomor 5 dan 6 S2 mampu mengerjakan soal dengan benar. Pada tahap mengerjakan indikator ke 6 yang 
memuat soal nomor 7 S2 mampu mengerjakan soal akan tetapi 
masih kurang lengkap dan mampu menarik kesimpulan dibagian akhir pengerjaan soal lembar 
kerja peserta didik (LKPD). 

3. Analisis Data Subjek Kategori Kemampuan Pemahaman Sedang 
Berdasarkan hasil tes lembar kerja peserta didik (LKPD), diketahui bahwa hasil wawancara sesuai dengan 
hasil tes lembar kerja peserta didik. Dari hasil tes lembar kerja peserta didik yang telah dikerjakan oleh subjek 
3 diperoleh skor 92 menandakan bahwa S3 termasuk dalam kemampuan pemahaman Tinggi. Pada tahap 
mengerjakan soal indikator ke 1 yang memuat soal nomor 1 S3 mampu mengerjakan dengan benar akan 
tetapi kurang lengkap. Pada tahap mengerjakan indikator ke 2 yang memuat soal nomor 2 S3 mampu 
mengerjakan dengan jawaban yang benar. Pada tahap mengerjakan indikator ke 3 yang memuat soal nomor 
3 S3 mampu mengerjakan soal dengan benar akan tetapi kurang lengkap. Pada indikator ke 4 yang memuat 
soal nomor 4 S3 mampu mengerjakan soal dengan benar. Pada tahap mengerjakan indikator ke 5 yang 
memuat soal nomor 5 dan 6 S3 mampu mengerjakan dengan benar. Pada tahap mengerjakan indikator ke 6 
yang memuat soal nomor 7 S3 mampu mengerjakan dengan benar dan mampu menarik kesimpulan dibagian 
akhir pengerjaan soal lembar kerja peserta 
didik (LKPD). 
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SIMPULAN 
Hasil analisis kemampuan pemahaman siswa terhadap materi lingkaran pada tes lembar kerja peserta 

didik (LKPD) yang dibuat berdasarkan indicator pemahaman konsep. Secara umum kemampuan 
pemahaman siswa dalam mengerjakan tes lembar kerja peserta didik (LKPD) berbeda-beda, mulai dari 
kategori kemampuan pemahaman rendah, kategori kemampuan pemahaman sedang dan kategori 
kemampuan pemahaman tinggi. Subjek dengan kategori kemampuan rendah mampu mengerjakan 
indikator ke 2 dan 3 yang memuat soal nomor 2 dan 3 dengan benar. Sehingga siswa pada kategori 
kemampuan rendah mampu memenuhi 2 indikator kemampuan pemahaman konsep dalam mengerjakan 
soal pada tes lembar kerja peserta didik. Subjek dengan kategori kemampuan pemahaman sedang mampu 
mengerjakan indikator ke 2 dan ke 5 yang memuat soal nomor 2, 5 dan 6 dengan benar. Sehingga siswa 
pada kategori kemampuan sedang mampu memenuhi 2 indikator pemahaman konsep dan masih kurang 
lengkap dalam penyelesaianya soal tes lembar kerja peserta didik dan kategori kemampuan pemahaman 
tinggi mampu mengerjakan indikator ke 2, 4, 5 dan 6 dengan benar. Sehingga siswa dengan kategori 
kemampuan pemahaman tinggi mampu memenuhi 4 indikator pemahaman konsep pada tes lembar kerja 
peserta didik (LKPD) dengan benar sehingga subjek dengan kemampuan pemahaman tinggi mampu 
memenuhi indikator pemahaman konsep dengan baik. 
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